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            Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran Keaswajaan di SMK Ma’arif 1 Wates, apa peranan pembelajaran 
Aswaja dalam pembentukan perilaku sosial dan keagamaan siswa, dan faktor apa 
saja yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran Aswaja dalam 
membentuk perilaku sosial dan keagamaan siswa di SMK Ma’arif 1 Wates.  
            Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif, 
dengan bentuk penelitian studi lapangan. Sedangkan subjek penelitian ini adalah 
guru Aswaja dan Ke-NU-an SMK Ma’arif 1 Wates yang berjumlah 3 orang. Dan 
pengambilan sampel siswa dengan menggunakan purpsive sampling yang 
berjumlah 11 orang. Sehingga penelitian ini dapat mengkaji pembelajaran Aswaja 
yang ada di SMK Ma’arif 1 Wates dan bagaimana implementasinya dalam 
membentuk perilaku sosial keagamaan siswa di sekolah. 
Hasil dari kajian ini menunjukan bahwa 1) Pelaksanaan pembelajaran 
keaswajaan di SMK Ma’arif 1 Wates sudah sesuai dengan Standar Pendidikan 
Ma’arif NU. Hal ini disimpulkan berdasarkan pemberian materi ajar Pendidikan 
Aswaja dan Ke-NU-an di sekolah. 2) Implementasi pembelajaran keaswajaan 
dalam membentuk perilaku sosial keagamaan siswa, dengan: Pertama, 
mengetahui kepribadian atau karakteristik siswa. Kedua, memberikan 
pengetahuan keaswajaan melalui materi pelajaran Aswaja. Ketiga, melalui 
pembiasaan mengamalkan amaliyah Nahdliyyin. 3) Upaya pengimplementasian 
memiliki beberapa faktor pendukung yaitu adanya visi sekolah, buku pendidikan 
ahlussunnah waljama’ah, guru yang memiliki pengetahuan keaswajaan yang luas, 
dan adanya peraturan sekolah. Sedangkan beberapa faktor penghambatnya yaitu 
faktor siswa, keluarga dan lingkungan yang mampu memonitoring perkembangan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Islam adalah usaha yang dilakukan untuk 
mengembangkan seluruh potensi manusia baik lahir maupun bathin agar 
terbentuk pribadi Muslim seutuhnya.1 Dalam agama Islam manusia 
memiliki aturan sebagai tuntunan hidup dalam berhubungan manusia 
dengan manusia atau yang disebut hablu minannas  dan hubungan manusia 
dengan Allah SWT atau yang disebut hablu minallah.2  
Pendidikan Islam terdapat berbagai organisasi sosial keagamaan 
yang beragam dalam memperjuangkan visi, misi, dan tujuan sebagai 
pendidikan kegamaaan. Corak organisasi keagamaan dalam bidang 
pendidikan Islam di Indonesia mempunyai karakter yang berbeda-beda. Hal 
tersebut diwarnai oleh keberadaan berbagai lembaga seperti 
Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama (NU), Persatuan Islam (Persis), Jamiatul 
Khair, al-Irsyad, dan lain sebagainya. Persamaan tersebut terjadi pada hal-
hal yang bersifat pokok (ushuliyah), seperti berpedoman pada Al-Qur’an 
dan As-Sunnah, menegakkan akidah, ibadah, akhlak mulia dan ukhuwah 
Islamiyah. Sedangkan perbedaannya terjadi pada pemahaman terhadap hal-
 
1 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat Islam, (Jakarta: 
Kencana, 2014) hlm. 11 





















hal yang bersifat furu’iyah (cabang) yang berkaitan dengan hal-hal yang 
bersifat ushuliyah tersebut.3  
   Nahdlatul Ulama (NU) adalah jam’iyah salah satu organisasi 
keagamaan Islam yang didirikan oleh para Kiai Pengasuh Pesantren. Tujuan 
didirikannya NU ini diantaranya untuk memelihara, melestarikan, 
mengembangkan dan mengamalkan ajaran Islam Ahlussunnah Waljama’ah. 
Islam Ahlussunnah Waljama’ah adalah ajaran (wahyu Allah) disampaikan 
Nabi Muhammad SAW kepada sahabat-sahabatnya dan Nabi amalkan serta 
diamalkan pula oleh para sahabatnya. Paham Aswaja NU mencakup aspek 
aqidah, syari’ah dan akhlak. Ketiganya merupakan satu kesatuan yang 
mencakup seluruh aspek prinsip keagamaan Islam.4 Tujuan NU dalam 
mengembangkan ajaran-ajaran Islam ahlussunnah wal jama’ah dan 
melindunginya dari penyimpangan kaum pembaharu dan modernis5 
Nahdlatul Ulama berpegang teguh kepada Al-Qur’an, As-Sunnah, Al-Ijma’, 
dan Al-Qiyas sebagai pedoman kehidupan. Sedangkan dalam beraqidah 
Islam menurut paham Ahlussunnah wal Jama’ah dalam bidang aqidah 
mengikuti Imam Abu Hasan Al-Asy’ari dan Imam Abu Mansur al-Maturidi, 
dalam bidang fiqh mengikuti salah satu dari Madzhab Empat (Hanafi, 
Maliki, Syafi’i, dan Hanbali), dan dalam bidang tasawuf mengikuti 
madzhab Imam al-Junaidi al-Baghdadi dan Abu Hamid al-Ghazali. Dalam 
 
3  Abuddin Nata, Sosiologi Pendidikan Islam .....…, hlm. 152.  
4 Masyhudi Muchtar, dkk., (Tim PWNU Jawa Timur), Aswaja An-Nahdliyah, (Surabaya: 
Khalista & LTN NU Jawa Timur, 2007), hlm. 1-3. 
5 Jamal Syarif,   Dinamika Lembaga Pendidikan Ma’arif NU dalam Sistem Pendidikan 




















kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia, Nahdlatul Ulama berasas 
kepada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.6 
Lembaga Pendidikan Ma’arif  Nahdlatul Ulama (LP Ma’arif NU) 
yang merupakan lembaga pendidikan yang didirikan NU bertugas 
melaksanakan program dan kebijakan pendidikan dan pengajaran dasar dan 
menengah formal.7 Lembaga Pendidikan Ma’arif tidak hanya 
mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, tetapi ia juga 
merupakan sarana yang efektif untuk mentrasformasikan dan melestarikan 
ajaran dan tradisi NU. Seperti yang tertuang dalam Surat Keputusan 
Pengurus Lembaga Pendidikan Ma’arif Nahdlatul Ulama Pusat Nomor: 
285.b/SK/LPM-NU/V/2013 tentang Pedoman Kerja Lembaga Pendidikan 
Ma’arif Nahdlatul Ulama BAB 3 Pasal 5 bait pertama tentang menanamkan 
nilai-nilai paham Ahlussunnah Waljama’ah melalui jalur pendidikan dasar 
dan menengah formal.8 
Jawaban dari setiap permasalahan mengenai moral, akhlak, dan lain 
sebagainya yang menyangkut dengan penanaman nilai-nilai agamis dan 
nasionalis kepada siswa adalah dengan menerapkan pendidikan berbasis 
karakter. Dalam hal ini Ahmad Salim mengartikan pendidikan karakter 
sebagai upaya dalam menanamkan perilaku peserta didik yang berkaitan 
 
6 Anggaran Dasar & Anggaran Rumah Tangga Nahdlatul Ulama Hasil Keputusan 
Muktamar Ke-33 NU, hlm. 38 
7 Pengurus LP Ma’arif  NU Pusat, Peraturan dan Pedoman Kerja Lembaga Pendidikan 
Ma’ariuf Nahdlatul Ulama: Standar Pendidikan Ma’arif Nahdlatul Ulama, (Jakarta: LP Ma’arif 
NU, t.th), hlm. 5-6.  
8 Pengurus LP Ma’arif  NU Pusat, Peraturan dan Pedoman Kerja Lembaga Pendidikan 
Ma’ariuf Nahdlatul Ulama: Pedoman Kerja Lembaga Pendidikan Ma’arif Nahdlatul Ulama, 





















dengan Tuhan yang maha esa, diri sendiri, lingkungan, sesama manusia, 
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaaan, dan perbuatan 
berdasarkan norma-norma agama, hukum tata karma budaya serta adat 
istiadat.9  
Pendidikan berbasis karakter biasanya diterapkan melalui mata 
pelajaran tertentu seperti PKN, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 
dan Akidah Akhlak. Mata pelajaran Aswaja yang merupakan serapan dari 
Pendidikan Agama Islam. Namun, mata pelajaran tersebut dikhususkan 
untuk golangan atau pelajar kalangan NU.  
Pelaksanaan pendidikan Aswaja di sekolah akan memberikan 
dampak perilaku siswa baik di sekolah maupun di masyarakat. Namun 
demikian, dampak perilaku siswa tidak hanya dari pengaruh pelaksanaan 
pendidikan keagamaan yang ada di sekolah tetapi juga pengaruh pendidikan 
di luar sekolah seperti pengaruh bimbingan keluarga dan juga pengaruh 
lingkungan yang ditempatinya.  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini yang 
ditandai hadirnya zaman modern, termasuk di Indonesia diikuti oleh gejala 
dekadensi moral. Akhlak mulia, seperti kejujuran, kebenaran, keadilan, 
tolong menolong, toleransi sudah mulai terkikis oleh penyelewengan, 
penipuan, permusuhan, penindasan, bullyng, mengambil hak orang lain 
secara paksa, dan perbuatan-perbuiatan tercela lainnya. Kemerosotan moral 
 






















tidak hanya melanda kalangan dewasa, melainkan menimpa kalangan 
pelajar yang menjadi penerus bangsa. Orang tua, guru dan masyarakat 
sangat menyayangkan tindakan tersebut, mereka kewalahan menghadapi 
perilaku pelajar yang bergaya hidup bebas tidak sesuai norma dan naturan, 
seperti tawuran sekolah, miras, klitih, membawa/menonton gambar video 
porno, dan lain sebagainya. Akibat negatif dari era global ini jiwa 
spiritualitas siswa tertutup oleh pemikiran yang keliru. 
Untuk mewujudkan itu semua tentunya perlu konsep pembelajaran 
yang efektif dan efisien sehingga aspek siswa mampu tergerak. Aspek 
kognitif yakni siswa mampu memahami makna dan ajaran Aswaja dan Ke-
NU-an, pada aspek afektif yakni siswa mampu menghayati nilai-nilai ajaran 
Ahlussunnah Waljama’ah sehingga dalam aspek psikomotorik siswa 
tergerak dalam menerapkan akhlak terpuji seperti yang dicontohkan oleh 
Rasulullah SAW yang merupakan suri tauladan yang baik. 
 Siswa dalam menjalani proses pembelajaran melalui sejumlah 
pengalaman belajar menjaga norma, etika, dan moral pendidikan.  Perilaku 
yang nampak oleh siswa pada dasarnya bergantung pada budaya dan etika 
yang diterimanya baik di lingkungan keluarga, masyarakat maupun di 
sekolah, baik yang diperintahkan oleh seluruh personel di sekolah, perilaku 
masyarakat sekitar sekolah, maupun perilaku yang ditampilkan oleh para 
pejabat pendidikan pada birokrasi pemerintahan khususnya di daerah. 
Polemik masalah-masalah yang dihadapi di dunia pendidikan Islam salah 





















atau akhlak siswa sebagai pelajar yang berbudi luhur dan sebagai makhluk 
sosial yang mengemban nilai-nilai Ahlussunnah wal Jama’ah. Hal tersebut 
dilihat dari perilaku tidak hormat siswa terhadap guru, masih banyak siswa 
yang keluyuran saat KBM (kegiatan belajar mengajar) berlangsung dengan 
dalih izin ke toilet, bermain media sosial (instagram, youtube, facebook, 
whatsapp dll) dan bermain game di dalam kelas. 
Menurut Syaiful Sagala setiap penanaman nilai-nilai  dan etika yang 
diterimanya di sekolah dan di masyarakat akan membentuk kepribadian 
karakternya.10 Sementara itu pendidikan agama Islam yang disampaikan di 
kelas cenderung dogmatis, verbalistik, normative dan defensive. Yakni 
mengajarkan pendidikan agama islam sebagaimana yang terdapat di dalam 
kitab suci serta pendapat para ulama di masa lalu, tanpa disertai usaha 
mengkontekstualisasikannya dengan tantangan zaman saat ini. Sementara 
itu Pendidikan yang dilaksanakan cenderung menekankan aspek kognitif 
dan kurang memberikan sentuhan pada pembinaan aspek afektif dan 
psikomotorik.11 Hal ini menjadi PR bagi kita semua khususnya bagi para 
orangtua dan juga guru untuk mengawasi anak didiknya agar tidak 
terjerumus oleh hal-hal yang dilarang oleh syari'at Islam .  
 SMK Ma’arif 1 Wates merupakan sekolah menengah kejuruan yang 
berdiri diatas Lembaga Pendidikan Ma’arif Nahdlatul Ulama yang terletak 
di Jl. Puntodewo, Gadingan, Wates Kulon Progo. SMK Ma’arif 1 Wates 
 
10 Syaiful Sagala,  Etika dan Moralitas Pendidikan Peluang dan Tantangan, 
(Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 219.  





















mempunyai program keahlian (Teknik bisnis sepeda motor, teknik 
kendaraan ringan otomotif, teknik komputer jaringan, teknik audio video, 
dan teknik instalasi tenaga listrik) yang tanggap dengan perkembangan 
teknologi dan mampu meluluskan teknisi Muslim yang hebat.  
SMK Ma’arif 1 Wates memiliki visi sebagai berikut  
”Menjadi SMK unggulan yang mampu menghasilkan tamatan 
menjadi teknisi muslim yang tangguh handal dan professional serta 
mampu mengamalkan dan mengembangkan Aqidah Islam ala 
Ahlussunnah wal Jama’ah”.  
      Sekolah SMK Ma’arif 1 Wates lebih menonjol dibidang akademis 
kejuruannya. Sedangkan dalam mengembangkan ajaran Aswaja sendiri 
siswa masih perlu dibimbing dan diingatkan oleh guru. Jika guru tidak 
bergerak maka siswa akan diam. Menurut salah satu guru SMK Ma'arif 1 
Wates yakni sekaligus guru Aswaja. Pembiasaan dalam menerapkan nilai-
nilai Aswaja sangat penting sekali. Seperti dalam lingkungan sekolah siswa 
ikut sholat berjamaah, saling menghargai pendapat orang lain, tidak 
terlambat sekolah, mengucapkan salam dan berdoa sebelum dan sesudah 
belajar, dan lain sebagainya.  
       Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, bahwa peneliti tertarik ingin 
mengkaji pembelajaran Keaswajaan di SMK Ma’arif 1 Wates sebagai 
sarana penerapan perilaku sosial dan keagamaan siswa di sekolah.  Oleh 
karena itu, peneliti mengangkat tema “IMPLEMENTASI  





















PERILAKU SOSIAL DAN KEAGAMAAN SISWA DI SMK 
MA’ARIF 1 WATES KULON PROGO”.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Kegiatan pembelajaran yang monoton dan bersifat verbalistik 
2. Kurangnya aktualisasi dari pembelajaran aswaja  
3. Pentingnya penerapan ajaran Aswaja di dalam kehidupan sehari-hari 
4. Maraknya dekadensi moral di lingkungan pendidikan Islam 
5. Pentingnya memiliki perilaku sosial keagamaan  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis menemukan 
beberapa masalah yang akan dibahas, diantaranya: 
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran keaswajaan di SMK Ma’arif 1 
Wates? 
2. Bagaimana peranan pembelajaran keaswajaan dalam pembentukan 
perilaku sosial keagamaan siswa di SMK Ma’arif 1 Wates? 
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembelajaran 
ke-aswajaan dalam pembentukan perilaku sosial dan keagamaan siswa 
di SMK Ma’arif 1 Wates? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas, maka tujuan yang 





















1. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran ke-aswajaan di SMK Ma’arif 1 
Wates. 
2. Mengetahui peranan pembelajaran keaswajaan dalam pembentukan 
perilaku sosial keagamaan siswa SMK Ma’arif 1 Wates. 
3. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 
pembelajaran aswaja dalam pembentukan perilaku sosial keagamaan 
siswa di SMK Ma’arif 1 Wates. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah 
untuk pengembangan ilmu di bidang pendidikan terutama dalam 
lingkup perkembangan Pendidikan Aswaja kedepan yang berkaitan 
dengan perilaku sosial keagamaan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan ilmu 
pengetahuan terkait penerapan pembelajaran ke-aswajaan dalam 
pembentukan perilaku sosial keagamaan siswa. 
b. Bagi Guru 
Dapat memberikan kontribusi khususnya kepada guru Aswaja dan 
Ke-NU-an dalam penerapan pembelajaran yang efektif untuk siswa 





















Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih bagi Sekolah 
untuk menerapkan nilai-nilai aswaja dalam proses pembentukan 
perilaku atau sikap siswa menuju siswa yang berakhlak dan 
bermartabat. 
d. Bagi Universitas 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan atau 
referensi dan literatur penelitian, khususnya bagi peneliti yang akan 
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